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Invensi ini berkaitan dengan suatu sediaan komposisi tabir surya berbasis ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylla
Lamka)terdiri dari: ekstrak daun nangka 2-6 % yang berfungsi UV protector, asam stearat 1-5% yang berfungsi sebagai zat tambahan
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kekuatan proteksi lebih baik dari invensi paten sebelumnya. Invensi ini juga memiliki keunggulan yaitu bahan baku yang sangat

berlimpah, mudah didapatkan dan memiliki khasiat sebagai antioksidan.
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Deskripsi

KOMPOSISI SEDIAAN TABIR SURYA DARI EKSTRAK ETANOL DAUN NANGKA
(ARTOCARPUS HETEROPHYLLA LAMK)

Bidang Teknik Invensi
Invensi ini berkaitan dengan sediaan bahan untuk tabir surya,
khususnya dari ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylla

Lamk) .

Latar Belakang Invensi

Matahari sebagai sumber energi, memancarkan radiasi dalam
berbagai panjang gelombang, salah satu yang berkaitan erat dengan
fenomena kehidupan di Bumi adalah sinar ultraviolet (UV). Lapisan
ozon di Bumi sebagian besar terdapat di lapisan stratosfer (15-
30 km di atas permukaan Bumi). Lapisan ini berfungsi menyerap
energi radiasi sinar UV-B yang mempunyai energi sangat tinggi dan
mengubahnya menjadi energi panas sebelum mencapai Bumi. Sinar UV-
B (290-320 nm) memiliki panjang gelombang yang lebih pendek,
tetapi mempunyai energi vyang lebih kuat dan 1lebih bersifat
eritematogenik dibandingkan dengan sinar UV-A (320-400nm).
Paparan sinar UV selain memberikan efek menguntungkan untuk
membantu pembentukan vitamin D yang dibutuhkan oleh tulang, namun
juga memberikan efek yang merugikan. Efek-efek tersebut tergantung
pada intensitas matahari, frekuensi penyinaran, lamanya
penyinaran, dan luas permukaan kulit yang terpapar sinar matahari
(Hadinoto dkk., 2000). Secara keseluruhan, efek radiasi UV pada
dermis menghasilkan degradasi kolagen, hambatan sintesis kolagen,
inflamasi dan stres oksidatif, serta penurunan kemampuan sel dan
pada akhirnya terjadi proses apoptosis. Berbagai riset yang telah
dilakukan oleh para ahli membuktikan bahwa meningkatnya radiasi
UV-B di bumi mengakibatkan peningkatan kasus kanker kulit. Sebagai
contoh, WHO memperkirakan pada tahun 2008 di seluruh dunia ada
sekitar 2 Jjuta kasus baru setiap tahun untuk kanker kulit non

melanoma, sedangkan kanker kulit jenis melanoma sekitar 132.000

e

kasus baru setiap tahunnya.
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Di Indonesia penderita kanker kulit terbilang lebih sedikit

dibandingkan Amerika, Australia dan Inggris, namun demikian kanker
kulit perlu lebih dihindari karena selain menyebabkan kecacatan
(merusak penampilan) Jjuga pada stadium lanjut dapat berakibat
fatal bagi penderita. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangl dampak negatif dari sinar matahari, yaitu dengan
menggunakan tabir surya. Menurut Permenkes RI nomor 376/menkes
/per /VIII /1990, tabir surya adalah =zat yang dapat menyerap
sedikitnya 85% sinar matahari pada panjang gelombang 290 sampai
320 nm tetapi dapat meneruskan sinar pada panjang gelombang lebih
dari 320 nm. Efektivitas sediaan tabir surya dalam menahan paparan
sinar matahari dan panas dipengaruhi oleh stabilitas bahan aktif
dan stabilitas sediaan tabir surya tersebut (Wilkinson, 1982).

Pengembangan krim pelindung kulit dari sinar UV menuju pada
penggunaan bahan alam telah menjadi tren karena lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya anggapan
bahwa pemakaian bahan alam (herbal) lebih aman digunakan dan
mempunyai dampak negatif yang relatif sedikit. Komposisi tabir
surya yang mengandung bahan herbal sesuai dengan nomor paten
CN101612107B tidak ditemukan menggunakan daun nangka sebagai
komposisinya serta berdasarkan beberapa penelusuran komposisi
tabir surya yang menggunakan bahan alam terdahulu dengan nomor
paten IDP00003109 hanya dijelaskan bahwa komposisi tersebut dapat
digunakan sebagai bahan pendukung pembuatan tabir surya, sama juga
seperti pada nomor paten IDP000040223 dapat digunakan dan
dimanfaatkan sebagai tabir surya. Pada Invensi tabir surya ini
menggunakan ekstrak etanol dari daun nangka (Artocarpus
heterophylla Lamk) yang memiliki keunggulan, selain bisa digunakan
sebagai bahan untuk pembuatan tabir surya, Jjuga dapat Jjuga
bermanfaat sebagai anti oksidan dan sifatnya yang stabil dimana
masalah utama dari suatu preparasi sedian tabir surya adalah
ketidakstabilan.

Kandungan metabolit sekunder yang terdapat krim ekstrak
etanol dan nangka mengandung morin, sianomaklurin (zat samak),
flavonoid, dan tanin memiliki peran sebagai UV-Protector dengan
cara menghambat paparan sinar UV sehingga tidak terjadi

pengurangan jumlah kolagen yang matur pada dermis, flavonoid pada
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3
daun nangka juga diduga mampu melindungi sintesis kolagen secara

berkelanjutan, sehingga tidak terjadi penurunan regulasi ekspresi
gen prokolagen tipe I dan tipe III. Dua mekanisme yang bertanggung
jawab terhadap berkurangnya ekspresi gen prokolagen sehingga Krim
ekstrak etanol daun nangka mampu menjaga produksi kolagen.
Tujuan Invensi ini adalah menyediakan krim tabir surya dari

ekstrak etanol daun nangka yang berbasis bahan alam dan memiliki
kekuatan proteksi 1lebih baik dari invensi paten sebelumnya.
Invensi ini juga memiliki keunggulan yaitu bahan baku yang sangat
berlimpah, mudah didapatkan dan memiliki khasiat sebagai

antioksidan.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini berkaitan dengan suatu sediaan komposisi tabir
surya berbasis ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylla
Lamka) terdiri dari: ekstrak daun nangka 2-6 % yang berfungsi UV
protector; asam stearat 1-5% yang berfungsi sebagai zat tambahan
basis krim fase minyak; setil alkohol 3-7% yang berfungsi sebagai
zat tambahan basis krim fase minyak; gliserin 1-4% yang berfungsi
sebagai zat tambahan basis krim fase air; cera Alba 0,5-3,5%;
parafin Cair 0,5-3,5% yang berfungsi sebagai zat tambahan basis
krim fase air; metil paraben 0,05-1,25% yang berfungsi sebagai
pengawet; dapar fosfat pH 7,4 hingga 100% berfungsi untuk mengatur
ph sediaan.

Tujuan Invensi ini adalah menyediakan krim tabir surya dari
ekstrak etanol daun nangka yang berbasis bahan alam dan memiliki
kekuatan proteksi lebih baik dari invensi paten sebelumnya.
Invensi ini juga memiliki keunggulan yaitu bahan baku yang sangat

berlimpah, mudah didapatkan dan memiliki khasiat sebagai

antioksidan.

Uraian Lengkap Invensi

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang
invensi bahwa ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylla
Lamk.)dapat digunakan sebagai bahan alternatif yang digunakan

untuk memproteksi kulit dari paparan sinar UV yang berlebihan.
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Paparan UV-B yang berlebihan akan menyebabkan kerusakan pada

jaringan kolagen vyang ditandai dengan penurunan konsentrasi
kerapatan kolagen. Flavonoid yang terdapat Krim Ekstrak etanol
dan nangka yang mengandung morin, sianomaklurin (zat samak),
flavonoid, dan tanin memiliki peran sebagai UV-Protector dengan
cara menghambat paparan sinar UV sehingga tidak terjadi
pengurangan jumlah kolagen yang matur pada dermis, Flavonoid juga
diduga mampu melindungi sintesis kolagen secara berkelanjutan,
sehingga tidak terjadi penurunan regulasi ekspresi gen prokolagen
tipe I dan tipe III. Dua mekanisme yang bertanggung jawab terhadap
berkurangnya ekspresi gen prokolagen sehingga Krim ekstrak etanol
daun nangka 4 % mampu menjaga produksi kolagen.

Metode pembuatan krim diawali dengan pembuatan serbuk
simplisia yang dilakukan dengan mencuci daun nangka (Artocarpus
heterophylla Lamk.) segar lalu dikeringkan dan diletakkan diatas
nampan kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari dengan wadah
yvang ditutup oleh kain hitam agar tidak terkena langsung dengan
sinar matahari, kemudian dilakukan maserasi dengan memasukkan
serbuk daun nangka kedalam wadah dengan penambahan etanol 80%
dengan perbandingan 1:7, maserasi dilakukan selama 72 jam,
kemudian disaring dengan menggunakan corong buchner untuk
mendapatkan 28,5 g ekstrak. Setelah Ekstrak selanjutnya membuat

sediaan krim ekstrak etanol daun nangka dengan komposisi formula

o°

adalah : ekstrak daun nangka konsentrasi 2-6 tetapi 1lebih
disukai pada konsentrasi %; asam stearat 1-5% tetapi lebih
disukai pada konsentrasi %; setil alkohol 3-7% tetapi lebih
disukai pada konsentrasi 4%; gliserin 1-4% tetapi lebih disukai
pada konsentrasi 2%; cera alba 0,5-3,5% tetapi lebih disukai pada
konsentrasi 1%;parafin cair 0,5-3,5% tetapi lebih disukai pada
konsentrasi 2%; tween 80 1,5-4,5% tetapi lebih disukai pada
konsentrasi 3%; Metil paraben 0,05-1,25% tetapi lebih disukai pada
konsentrasi 0,1%; Dapar fosfat hingga 100%.

Proses pembuatan krim adalah dengan membuat basis krim tipe
minyak dalam air (m/a) dimana fase minyak terdiri dari: asam
stearat, setil alhokol, cera alba, parafin cair dan fase air
terdiri dari: gliserin, tween 80, metil paraben, dan dapar fosfat

; meleburkan fase minyak dalam cawan penguap diatas waterbath pada
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temperatur +75°C (Campuran pertama), dan fase air dilarutkan dalam

dapar fosfat pH 7,4 +759°C (Campuran kedua);mencampurkan campuran
pertama dan kedua kemudian diaduk pada mortir panas hingga homogen
dan membentuk massa krim.

Penelitian mengenai peran ektrak daun nangka sebagai UV-
Protector dibandingkan dengan vitamin c¢ selaku pembanding /
kontrol positif telah dilakukan dan menghasilkan bahwa Rerata
jumlah sel kolagen antara kelompok kontrol negatif (placebo)
yaitu dan kelompok pemberian ekstrak etanol daun nangka (P3)
berbeda secara bermakna, jumlah sel jumlah sel kolagen perlakuan
lebih tinggi, dan Rerata Jjumlah sel kolagen antara kelompok
kontrol positif (P2) dan kelompok pemberian ekstrak etanol daun
nangka (P3) tidak Dberbeda secara Dbermakna, sehingga dapat
dikatakan bahwa Krim Ektrak etanol daun nangka memiliki pengaruh
terhadap proteksi sel kolagen dan memiliki efektifitas yang sama

dibandingkan dengan Vitamin C.
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Klaim

1. Suatu sediaan komposisi tabir surya berbasis ekstrak etanol

daun nangka (Artocarpus heterophylla Lamka)terdiri dari:

a.

b.

Q

ekstrak daun nangka 2-6 % yang berfungsi UV protector ;
asam stearat 1-5% yang berfungsi sebagai zat tambahan basis
krim fase minyak;

setil alkohol 3-7% yang berfungsi sebagai zat tambahan
basis krim fase minyak ;

gliserin 1-4% yang berfungsi sebagai zat tambahan basis
krim fase air;

cera Alba 0,5-3,5%;

parafin Cair 0,5-3,5% yang berfungsi sebagai zat tambahan
basis krim fase air;

metil paraben 0,05-1,25% yang berfungsi sebagai pengawet;
dapar fosfat pH 7,4 hingga 100% berfungsi untuk mengatur

ph sediaan.
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Abstrak

KOMPOSISI SEDIAAN TABIR SURYA DARI EKSTRAK ETANOL DAUN NANGKA
(ARTOCARPUS HETEROPHYLLA LAMK)

Invensi ini berkaitan dengan suatu sediaan komposisi tabir
surya berbasis ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophylla
Lamka) terdiri dari: ekstrak daun nangka 2-6 % yang berfungsi UV
protector; asam stearat 1-5% yang berfungsi sebagai zat tambahan
basis krim fase minyak; setil alkohol 3-7% yang berfungsi sebagai
zat tambahan basis krim fase minyak; gliserin 1-4% yang berfungsi
sebagai zat tambahan basis krim fase air; cera Alba 0,5-3,5%;
parafin Cair 0,5-3,5% yang berfungsi sebagai zat tambahan basis
krim fase air; metil paraben 0,05-1,25% yang berfungsi sebagai
pengawet; dapar fosfat pH 7,4 hingga 100% berfungsi untuk mengatur
ph sediaan.Tujuan Invensi ini adalah menyediakan krim tabir surya
dari ekstrak etanol daun nangka yang berbasis bahan alam dan
memiliki kekuatan proteksi 1lebih baik dari invensi paten
sebelumnya. Invensi ini juga memiliki keunggulan yaitu bahan baku
yang sangat berlimpah, mudah didapatkan dan memiliki khasiat

sebagai antioksidan.
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